ABSTRAK

Perusahaan yang melakukan penawaran saham untuk pertama
kalinya tidak memiliki harga pasar atas sahamnya sebab ia tidak memiliki
dasar yang relevan tentang harga saham yang akan ditawarkan, oleh sebab
itu manajemen perusahaan harus memikirkan suatu cara sehingga harga
saham perdana mereka tinggi salah satunya yaitu dengan melakukan
manajemen atas laporan keuangan yang dilaporkan dalam prospektus.

Earnings management atas laporan keuangan dapat dikaitkan dengan
dua pihak yaitu pihak manajemen dan pihak auditor. Pihak manajemen
adalah pihak yang membuat laporan keuangan tersebut sedangkan pihak
auditor adalah pihak yang mengevaluasi kesesuaian laporan keuangan
dengan standard yang ada serta bebas dari salah saji material.

Pada penelitian ini, peneliti ingin membuktikan hipotesis kerja yaitu
pengaruh struktur kepemilikan institusional dan status auditor terhadap
earnings management pada periode IPO tahun 2006 — 2008. Sampel
penelitian berjumlah 41 perusahaan yang bergerak di berbagai bidang
industri kecuali lembaga keuangan dan asuransi. Peneliti juga menggunakan
alat bantu dalam pemrosesan data yaitu menggunakan program Ms. Excell
2007 dan SPSS 16.00. Hasil uji menemukan bahwa struktur kepemilikan
instisional dan status auditor tidak berpengaruh terhadap earnings

management pada perusahaan yang melakukan IPO.
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